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Abstract
The purpose of this study is to detetmine how the code Mixed use and how far the developmentof code mixed has beeb usedin ,.o".*ru-o", uoL-"*l;gLi";;rchers, berween teachers andstudents and amons fellow stude"," i" tn. oJpartment of Jipanese Language university of DarmaPersadaJakarta' Tlis t:t:f-tl i{i;; i jo"."po"" 

quatitarive- study that anaryzed,rhe interferencecode outside (out code-mixing)-in a-conversation *rrong feflow tlachert, between teachers andstudents, and amons fgllo* r,ffa.",r.iil.;"rd";?d;"r;;.;L;. (1). In the dialog conversa_don the mix code uied by th.;;;; r"a "a".ra"rrril;#spelkrrs can free$usingmix
::9:_,b?e 

arnong fellowfectur.rc ,r *.n 
^ 

u.*."r, rato* rtoJ.rrtr. (2) The developmlnt of codermxed rn a conversational environment of the .;p;; ;;.*;i;6;il4;;Iff:; verbalconversation, but in pdnted *iti"g such as poster ofl campus walls, sMS and Email.
Keywords: Out code-mixing, verbal conversation, sosiolinguistic

PENDAHULUAN

R-rOr:, adalah alat komunikasi verbal yang
I-16.rci6r1 atbifter, bahasa juga merup akaa alat
penghubung yang betupa symbol teftentu yang
telah disepakati sehingga te{adi interaksi yan!
saling merespon satu dengan yang lain. Bahasa
tidak bisa lepas dari kehidupan kita sehati_hat!
manusia selalu melakukan kegiatan setiap had dan
untuk mempetlancar kegiatan tersebut dibututrkan
sebuah kornunikasi yang nantinya akan
menghasilkan sebuah keuntungan bersama.

Gejilasosial dalarn pemakaian bahasa tidak
harya ditentukan oleh faktor-faktot linguistik,
tetapi juga oieh faktor-faktor nonlingursti\ Ltttat^
lain faktor-faktor sosial dan faktor_faktor
situasional. Faktot-faktot sosial yang
rnempengaruhi pemakaian bahasa antara larn
tingkat ekonomi, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan dan sebagainya. pemakaian bahasa
yang dipengatuhi oleh faktor-faktor situasional
yaitu siapa yang berbicara denganbahasa apa,
kepada siapa, kapan, di mana dan mengenai

rnasalah apa. Hal tetsebut dirumuskan secara
singkat oleh Fishman (dalam Suwitq 19g5) yaitu
ybo Eea,k, what language to whom and wben,sitpayarg
berbicara dengan bahasa apa, kepada siapa, dan
kapan'.

Setiap penutur rnempunyai kemampuan
komunikatif berupa kemampuan betbahasa serta
kemampuan rnengungkapkan sesuai dengan
fungsi dan situasi serta norma_florrna pemakain
dalarn kontek sosialnya. Di dalam krjian ilmu
sosiolinguistik terdapat beberapa dimensi yang
harus diperhatikan yaitu: identitas sosial penutut,
identitas sosial pendengar, Iingkungan sosial
terjadinya tindak tutur, analisis sinkronik dan
diakronik, penilaian sosial yang berbeda dad
penutur, tingkatan variasi dan ragam linguistik.

Dari berbagai macam dimensi tersebut,
penulis coba menganalisa dalam lingkungan
kampus. Pemakaian bahasa yang digunakan oleh
para mahasiswa universitas Darma petsada 

Jakarta
mempunyai keunikan menggunakan campur kode
dalam betinteraksi dengan lingkungan kampus

Dosen Program studi Bahasa Jepang, Universitas Dharma persada, Jakarta
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khususnya pada fakulas sastra iurusan bahasa dan

budayaJepang semula penulis metasa pemakaian

bahasa Indonesia dan bahasa Jepang dalam

percakapan sebagai sebuah kesengaiaan tapi

setelah melakukan pendekatan dan pengamatan

selama ini pemakaian camput kode lebih kepada

bentuk mengaktabkan difi dalam kelompoknya,

untuk diketahui dalam lingkungan fakultas sastra

Univetsitas Darma Pemada selain Sasfta Jepang

ada itga. Sastta Inggris dan Sastta China dalam

gedung yang sama iadi penggun aa;n all:.kode dan

campu kode selain untuk mengaktabkan diri iuga
untuk menunjukkan identitas kelompoknya'

Penelitian ini bertuiuan: (1) Untuk
mengetahui bagilmanaCampur I{ode digunakan

dalam percakapan baik antat sesama pengaiat,

Lrttutz- pengajar dengan mahasiswa dan antar

sesama mahasiswa dilingkungan Fakultas Sastta

Univetsitas Darma Petsada Fakultas Sastta, (2)

Untuk mengetahui ba,gaimarra Perkembangan

Camput Kode dalam Pemakaian Bahasa Indone-

sia dan Bahasa Jepang Dalam I(omunitas kecil

mahasiswa Fakultas Sastra Progtam Studi B ahasa

dan BudayaJepang Universitas Darma Persada.

Penelitian ini dihatapkan untuk menjadi

sumbangan pemikitan bagi petkembangan

pembelajaran Sosiolinguistik khususnya yang

berhubungan dengan masalah-masalah alih kode

dan camput kode pada sebuah komunitas kecil

rnahasiswa di Petgutuan Tinggi..

Dalam penelitian ini akan dijelaskan

bagaimana Campur I(ode digunakan dan

perkembangan Camput I(ode dalam lingkungan

yang kecil seperi di Fakultas Sastra Ptogram Studi

Bahasa dan Budaya Jepang Universitas Darma

Petsada Jakarta.

Penelitian ini juga daPat membuka

cal<rastalapemikiranbagipengaiarbahasaJepang

khususnya dan pengaiat bahasa asing pada

umufinya bahwa lingkungan kebahasaan harus

diciptakan dimulai dan tahap yang sederhana

seperti pengguflaan campur kode dalam

percakapan baik percakapan antar sesama

petgajatmauPrm alltar sesama mahasiswa kzteta
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dengan membiasakafl meflggunakan Bahasr

Jepang, mahasiswa akan terbiasa dan tidak

canggung lagi dalam menggunakan bahasaJepang

baik dalam konteks kecil sepetti salam atau aisatsu

yang benar (Reigi Tadasbii) maupurr pada

penggunaan bahasa Jepang s ehari-hari (|Jichij ou

Kaiwa) sehingga pa.da akhirnya dapat

menciptakan lingkuflgan betbahasa asing

khususnya BahasaJepang pada sebuah komunitas

kecil sepetti di Pergutuan Tingg.

ACUAN TEORETIK
1. Hakikat Kedwibahasaan (Bilingualisme)

I(edvribahasaan merupakan istilah dalam

sosiolinguistik. Nababan (1993) kedwibahasaan

mengguflakan lebih dati satu bahasa yang

digunakan dalam berinteraksi dengan otang lain.

I(edwibahasaan metupakan penggunaan dua

bahasa atau lebih oleh seseorang atau masyatakat.

Bloomfield mengartikan kedwibahlsaln
sebagai kemampuafl seseorang Penutut untuk
menggunakan dua bahasa yang sama baik,
menurut Bloomfield ini seseorang disebut
bilingual apabrla dapat menggunakan bahasa

pertama dan bahasa ke dua dengan deraizt y^flg

sama baiknya. Sementaru Watdhaugh (2006)

mendefinisikan kedwibahasaan adalah

kemampuan menggunakan bahasa oleh seseorang

dengan sama baiknyaataw hampit sama baiknya.

Secata teknis meflgacu pada pengetahuan dua

buah bahas abagaimanapun tingkatnya. Nababan

(1993) membagi dua macam kedwibahaszLrLyLrLg

terdapat di Indonesia yaitu : (a) Kedwibahasaan

di Indonesia (bahas a daer.th dan bahasa

Indonesia) yaitu kebiasaarr oraflg memakai dua

bahasa dan menggunakan kedua bahasa itu secata

bergantian, (b) I(edwibahasaan di Indonesia

@ahasa Indonesia dan bahasa Asing) sepetti

bahasa Inggds. Sebagai warge- Negara yang

betkembang, interaksi internasional untuk
memajukao Negara kita memerlukan Penggunaan
bahasa Inggris.

Betdasatkan pendapat di atas, dapat

disimpulkan bahwa kedwibahasaan adalah
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kebiasaan dan kemampuan meflggunakan dua
bahasa yaitu bahas a pertma dan bahasa kedua
secara betgantian dalam situasi yang sama dan
mampu menggunakan kedua bahasa tetsebut
dengan hampet sama baiknya, baikmenggunakan
kedua bahasa tersebut dalam situasilisan maupun
tulisan.

2. Pengettian Kode

Seseorang yang melakukan pembic tL n
sebenarnya mengirimkan kode pada lawan
bicaranya. Pengkodean ini melalui suatu proses
yang te{adi pada pembicattan tanpa suara yaflg
sudah disepakati sebelumnya oleh lawaa bicara..
I(ode-kode ini harus dimengerti oleh kedua
belah pihak, jika yang sepihak memahami apa
yang dikodekan oleh lawan bicatanya, ia pasti
akan mengalami keputusan dan bertindak
sesuai dengan ap^ y^ngharus dilakukan (pateda,
1992).

Beberapa pakar bahasa menetjemahkan
kode sebagai bahasa, ada yang menyatakan sebagai
tagatrq ada yang menyatakan sebagai suatu gaya
bahasa. Menurut Suwito (1995) istiiah kode
dimaksudkan untuk menyebutkan salah satu
vadan dalam hitatki kebahasaan. Selain kode
dikenal beberapa vatian lain misalnya varian
tegional, vatitn kelas sosial, vadan kegunaan,
M"8 In.

Vadan kegunaan sedng disebut dialek
geografis yang dapat dibedakan menjadi dialek
regional dan dialeklokal. Vatian kelas sosial sering
disebut dialek sosial atau sosiolek. Ragam dangaya
dirangkum daiam lams bahasa, sedangkan vatian
disebut register. Masing-rnasing merupakan
tingkat tertentu dalam hirarki kebahasaan dan
semuanya termasuk dalam cakupan kode.

3. Campur Kode
a. Pengertian Campur Kode

Bernstein daiam (Suwito: 19g5),
menyatakan bahwa konsep kode sosiolinguistik
meflgacu pada penstrukturan makna secara sosial
dad pada ketagaman tealisasi linguistik yang
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kontekstual. Sosiolinguis''1. berusaha mengupas
sistem-sistem simbolik, baik perwujudannya
maupun pengaturan stuktur hubungan sosial.
Sistem simbolik khusus itu adalah sistem tjaran,
bukan sistem bahasa.

Berdasarkan pendapat di atas, diperoleh
gambaran bahwa dalam sosiolinguistik ditelaah
bagaimana sistem t)alan yang digunakan oleh
pelrutu bahasa. Penutur bahasa terkait dengan
aspek sosial. Jadi sosiolinguistik mengkaji tutuan_
tuturan atau kode-kode bahasa dalam lingkungan
sosial.

Nababan (1993) membedakan alih kode
(code-switchin! dan camput kode (code_mixing)
Menurut Nababan, alih kode merupakan
pergantian dua bahasa atau lebih, dua ragam atau
lebih, ataupun dari dialek yang satu ke dialek yang
lain dalam suatu situasi betbahasa.Jika komunikan
atau penutur mencarrrpur dua atau lebih bahasa
atarl tzgafi bahasa dalam suatu tindak berbahasa
tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang
menuntut percampuran bahasa, berarti
komunikan/penutut itu melakukan camput kode.
Dalam keadaan demikian, hanya kesantaian atau
kebiasaan penutur yang mendotongnya
melakukan percampuran kode, bukan katena
tufltutan situasi komunikasi. Terkadang campur
kode dilakukan komuaikan karena keinginannya
untuk memametkan keintelektualannya,
keterp ela j ar 

^flrty 
a", dan keduduk Lr:ny a.

Pembedaan 
^fltataalih 

kode dengan campur
kode juga dikemukakan oleh Suwito (19g5
mene{emahkanistilah kode (code) tetap menjadi
kode dalam bahasa Indonesia. OIeh sebab itu, alih
kode diterjemahkan sebagai suatu peristiwa
peralihan dari kode yang satu ke kode yang lain.
Suwito juga menambahkan bahwa alih kode
metupakan suatu bukti adanya saling
ketergantungan bahasa dalam masyarakat
dwibahasawafl atau anekabahasawan. Dalam
masyarakat dwibahasawan, hampir tidak mungkin
seorang penutw menggunakan satu bahasa secara
mutlak murni tanpa sedikitpun memanfaatkan
bahasa atau unsur bahasa yang lain. Dalam
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konteks saling ketergantungan bahasa, peristiwa
alih kode metupakan bukti adanya (1) masing-
masing bahasa masih mendukung fungsi-fungsi
1g15gfldiri sesuai dengan konteksnya, dan (2)
fungsi masing-masing bahasa disesuaikan dengan
situasi yang televan dengan petubahan konteks.
Kedua tanda tersebut menurut l{achru (dalam
Sumatsono : 2009) disebut citi-ciri unit
kontekstual. Cfui-ciri itu menunjukkan bahwa
dalam alih kode, masing-masing bahasa masih
mendukung fungsi tersendid. secara eksklusif, dan
peralihan kode te{adi apabila komunikan merasa

bahwa situasi komunikasinya relevan dengan
petalihan kodenya.

Penggunaan alih kode misaLeya jika seorang

penutur yang sedang mengutarakafl topik umum
kemudian mengganti topiknya menjadi topik
khusus, misalnya ag fiM.. Penutur tadi cenderung
beralih kode, umpafr,mLfiye- semula menggunakan
bahasa Minangkabau ketika membicarakan topik
umum kemudian menggunakan bahasa Arab
(mengutip atau merujuk AI-Quran) ketika
membicarakan topik ag ta (Islam).

Suwito (1985) mengemukakan bahwa alih
kode betbeda dengan campur kode. Dalam alih
kode,fungsi konteks dan relevansi situasi
metupakan ciri ketergantungan, sedangkan dalam
campur kode cid-ciri ketetgantungan ditandai oleh
adany a hubungan timbal balik LrLtzta p erzflan dan
fungsi kebahasaan. Peranan berkaitan dengan
siapa saja yang berbahasa, sedangkan fungsi
berkaitan dengan apa, yaflg hendak dicapai
komunikan melalui tututannya. Alih kode
dilatarbelakangi oleh faktor obyektif penurur
dalam menilai situasi komunikasi, sedangkan
campur kode lebih dilatarbelakangi oleh faktor
subyekti( bahkan ego atau keakuan penutur. Jika
dalam melakukan campur kode penutut
mencampur bahasa pertafta (misalnya bahasa

Minangkabau) dengan bahasa kedua ( bahasa

Indonesia), berati campur kode yang dilakukan
disebut campur kode ke dalam (inner code-nixing)

Sebaliknya bila melakukan campur kode
mencampur bahasa utama (misalnya bahasa
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Indonesia) dengan bahasa kedua @ahasa Iogg.i.),
berarti campur kode yang dilakukan disebut
campur kode ke luat (out code mixing).

Untuk menguraikan pembedaan yang tegas

arLtarlalih kode dengan campw kode, Sumarsono
(2009) mengutip pendapat Thelander bahwa
r.rnsur-unsur yang tedibat dalam peristiwa camput
(co-ocurance) itu tetbatas pada tingkat klausa.
Apabila dalam suatu tuturan tetiadi percampluan
atau komunikasi 

^fita;ta. 
vatiasi-vatiasi yang

berbeda dalam satu klausa yang sama, maka
peristiwa itu disebut campur kode. Sebaliknya, jika
dalam suatu tuturan terjadi pencampru^n ateia

kombinasi antar^ vatiasi-vadasi yang berbeda
Lrttata" satu klausa ke klausa yang lainnya, tnaka
peristiwa itu disebut allih kode.

b. tenis-Jenis CampwKode
Pemakaian Campur I(ode oleh penutur

memiliki latar belakang tertentu.. Menutut pateda

(1992: 86) mengutip pendapat Rene Appef faktor-
faktor yang mempengaruhi peralihan kode dalam
pelcampuran kode a'dalah (1) siapa yang betbicara
dan siapa pendengar, (2) pokok pembicaraan, (3)
konteks verbal, (3) bagaimana bahasa ffi6ilkan,
apakah lisan atau tertulis, dan (5) lokasi. Sama
ha,lnya dengan Pateda, Suwito (19g5) juga
mengatakan bahwa campur kode d.ila1216"1"prr, '

oleh faktor subyektif atau ego komunikan. Jika
dalam melakukan campur kode komunikan
mencampur bahasa pertama atau bahasa ibu,
bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari,misalnya di daerah Sumatera Barat
menggunakan bahasa Minangkabau, lalu dalam
pembelajaran digunakan bahasa kedua misalnya
bahasa Indonesia, berarti campur kode yang
dilakukan disebut campur kode ke dalam atau in-
ner code-mixing. Sebaliknya, jika dalam melakukan
campur kode komunikan mencampur bahasa
utama dilaksanakan dalam pembelajaran yaitu
bahasa Indonesia dengan bahasa kedua yaitu
bahasa Inggris, berarti campur kode yang
dilakukan disebut campur kode ke luar (oat codc-

minng).
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Berdasatkan pendapat p ara al:itdi atas, jenis

campur kode ada dua. Pertama campur kode ke
dalam (inner code-mixing) dan campur kode luar
(out code-mixing).

c. Penyebab Terjadinya Camput Kode

Menurut Suwito (1985) latar belakang
teriadinya campur kode dapat dikategorikan atas

tipe, yaitu (1) tipe yang bedatar belakang pada
sikap, dan (2) tipe yaing ber.latr. belakang pada
kebahasaan. Berdasarkan tipe tetsebut dapat
diidentifikasikan bebet apz- alasat atau penyebab
yang merdorong terjadinya campur kode,
diantatanya (a) identifikasi petanan, (b) identifikasi
r^gzrn, d* (.) keinginan untuk menjelaskan atau
menafsirkan.

Ukuan untuk identifikasi peranafl adalah
sosial dan pendidikan. Identifikasi ragam
ditentukan oleh bahasa. tn fla seoraflg penutuf
melakukan campur kode yang akan menempatkan
dia daiam tingkat status sosialnya. I(einginan
untuk menjelaskan dan menafsirkan katena
campur kode iuga menandai sikap dan hubungan
otang lain terhadapnya. MisaLrya bercamput kode
dengan unsur bahasa Belanda di Indonesia,
menunjukan bahwa peflutunya termasuk orang
" tempo doeloe" dan tetpelajar. Campur I(ode dengan
uflsur-unsru bahasa Inggtis, membed kesan bahwa
sipenutur ot^rlg masa kini, berpendidikan cukup
dan punya hubungan masyarakat. Campur kode
dengan unsrr-unsur bahasa Arab memberi kesan
si penutur seomng muslim atauberagama Islam.

Menurut Suwito (1985) campur kode
tetjadi karena adanya hubungan timbal balik
antara peranan (penutur), bentuk bahasa dan
fungsi bahasa. Penutur yang memilki latar
belakang sosial tertentu cenderung memilih
bentuk campur kode tertentu untuk mendukung
fungsi-fungsi tertentu. Penilaian untuk campur
kode demikian dimaksudkan unruk menunjukkan
status sosial dan identitas pdbadinya dalam
masyankat.

Dalam situasi bahasa yang formal,laratg
tetdapat campur kode. Campur kode dalam
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keadaan tersebut terjadi katena tidak ada
ungkapan yaog tepat dalam bahasa yang dipakai
itu, sehingga pedu memakai kata atauungkapan
bahasa asing (i.{ababan, 1993).

Menurut Pateda (1992) ada enam wujud
campur kode. Keenam wujud campu kode itu
adala.h (1) peqnsipall ullsur-unsur yang berwujud
kata, misalnyz " Sala benar-benar surprise nelibat
ke datarugan nl a ", Q) p.nyrsipan unsur-unsur yaflg
berwuiud frase, misalnya"$o bana, m1a benar-benar

belum nembaca surat irui ", (3) penytsipan unsur-ursur
yang berwujud bentuk baster (hibridis), misalnya
" Jangan kamu ruenggonbal,aku bosan !,, (4)
penyisipan unsur-unsur yang betupa pengulangan
kata " Kamu bolak-balik saja.,,, (5) penyisipan
rmsur-uflsur yang berwuiud ungkapan atau idiom,
misalnya "Pemimpin itu harus ditinggikan
salangkah", dan (6) penyisipan ursru unsur yang
berwujud Hausa, misalnya'?impinanlang b!'afuana
akan irugngarso sungtu lodho, ingmadla mangun karso,

tut uuri bandalani".

d. Motif untukMengaltabkan Did
Campur kode sedngkali rtilakukan dengan

tujuan atau motif untuk mengakrabkan ctiil.
Campur Kode bisa dilakukan dengan
menggunakan kata atau frase bahasa daerah

@ahasa Betawi) ke dalam bahasa Indonesia, atau
afltata bahasa Asing dengan bahasa Indonesia.
Dalam bahasa media tuturan campnr kode ini
te{adi sebagai usaha untuk menciptakan suasana
yang lebih santai, aknb, dan bersahabat.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa
tertatik untuk melakukan penelitian teotang
campur kode yang terjadi dalam percakapan
sehati-hati dosen dan mahasiswa dalam komunitas
kecil Fakultas Sastra Program Studi Bahasa
Dan Budaya Jepang Univenitas Darma persada

Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini betujuan untuk memperoleh

data faktual tentang bagaisrzna Campur Kode
digunakan dan petkembargannya dalam
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petc k^p^nbaik antata sesama pengajx, antara

pengajar dengan mahasiswa dan arn.tata sesama

mahasiswa dilingkungan Fakultas Sastra Progtam
Studi Bahasa dan Budaya Jepang Universitas
DatlmLa Persada.

Penelitian dilakukan dilingkungan Fakultas

Sastra Program Studi Bahasa Dan Budaya

Jepang. Univetsitas Darma Pers ada Jaliuirta selama

dua minggu dad akhir Mei hingga pertengahan

Juni 2011.

Objek penelitian ini adalah percakapan yang

tetjadi dilingkungan Fakultas Sastra yarg
dilakukan oleh sesamz pengaja4 aLfltLrL pengaiar

kepada mahasiswa dan antar a sesama mahasiswa.

Dalam percakapan sehari-hari penulis
menyadad bahwa seringkali terjadi percakapan alih

kode dan campur kode dalam lingkungan Fakukas

Sastta Jutusan Bahasa dan Budaya Jepang baik
yang dilakukan oleh pengajar Native Speaker

(lModta Sensei, Sumiko Sensei, Hide Sensei,

Matsumoto Sensei, Chizuru Sensei) dengan
pengajx lainnya, maupur kecenderungarL yaflg
terjadi dalam percakapan afltara sesama

mahasiswa.

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan
pada tnasalah yang berkaitan dengan campur kode,

sehingga data yang bethasil dicatat dan direkam

ha;;yt pada sebuah dialog petcakapan yang
didalamnya tetdapatunsur campur kode luar (out
code-mixing)0saja. Seperti dialog Percakapan

diruang dosen menjelang makan siang yang di
catat penulis.

Morita : Hermangohan tabemathitaka?. $lerman
sudah makan siang)

Herman : Belum vnsei, demo korekara katte kimasu.

@elum sensei, tapi sekanngbaru mau

beli makanan)

Morita : Aa soudesuka. Sayjuga burum makan.

(ooh begrtu. Saya juga belom makan)

Nanka, menJu ga sukunai ruee, saya )adi
bosan.

(fuIenu n1a terklu sedikitlah,:ayjadi bosan)

Hetman, rnztl 
^y^tn punyetto

chuumonsuru no? tidak bosan yah.

Kore bakkad taberu no?.

(Herman mau pesan ayam penyet
lagi yah, memaogrya tidak bosan
makan setiap hati dengan menu yang

sama)

Subjek penelitian ini adalah, para dosen di
Progtam Studi Bahasa dan Budaya Jepang dan
Mahasiswa Fakultas'sastra Jepang khususnya se-

mestet IV dan VI Univetsitas Datma Persada

Jalivrrta.

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskdptif yang menganalisis a'darrya

campur kode luar (out code-mixing) dalam
petcakapan baik antara sesama pergajr. di Pro-
gram Studi Bahasa dan Sastra Jepang, LrLtarr-

pengajar dengan mahasiswa dzr. attrtz sesama

mahasiswa yang dilakukan tidak dengan
kesengajaan, bahkan kecenderun g rrnyl- semakin
sedng dilakukan dalam komunitas kecil ini
sehingga penulis menganggap sudah menjadi
sebuah trend atau kebiasaan dalam sebuah
percakapan pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa Jepang yang di " campur kode
luat (out code-mixing)" dalam sebuah
percakapan.

Telmik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi/pengamatan.
Insttumen yang digunakan dalam penelitian ini
adabh peneliti sendiri. Penulis atau observer
melakukan pengamatan langsung dengan ikut
tedibat dalam percakapan baik yang dilakukan di
ruang dosen, di koddor kelas maupun dituangan
kelas ketika penulis mengajat Data percak 

^pannyr-
sebagian direkam dan sebagian ditulis. I(emudian
dati data-data percakapan yang didapat
dikumpulkan untuk dianalisa oleh penulis.

Pendekatan y^ng dilakukan adrlaL.
pendekatan empitis, yaitu penelitian yang
betdasarkan pengamatat laparrsan melalui
observasi langsung disertai dengan kaiian teori
yang televan. Pendekatan penelitian ini adalaln

kualitatif dengan kategod atau tipe penelitian
aplikatif dan deskriptif.
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HASIL PENELITIAN
L. Paparan Data

Dalam hal ini penulis tetarik untuk meneliti
fenomena campur kode yang muncul dalam
percakapan di lingkungan Fakultas Sastra Jurusan
Bahasa dan Budaya Jepang Universitas Darma
Persada baik yang dilakukan 

^fltlta sesama
pengajar, Lntatapengajar dengan mahasiswa dan
a;rLtatL s e s ama mahasiswa.

Dalam dialog percakapan ini, para dosen
dan mahasiswa seringkali melah:kan campur kode
dengan menggunakan bahasaJepang dan Bahasa

Indonesia secata betganti-ganti dengan maksud
untuk mengakrabkan diti sehingga menjadi
sebuah kebiasaan dalam komunitas ini di fakultas
sasfta jutusan bahasa dan budayaJepang.

Dalam penelitian ini, penulis ingin
menjelaskan mengenai bagaimana camput kode
luat (out code-mixing) digunakan dan
petkembangao campru kode dalam lingkungan
kecil seperti di Fakultas Sastra Program Studi
Bahasa dan Budaya Jepang Univetsitas Darma
PetsadaJakarta.

Berikut ini adalah bebetapa contoh dialog
percakapan yangdrcatat dan direkam penulis yang
berkaitan dengan campur kode dalam sebuah
percakapan :

a. Dialog Petcakapan Antaru Sesama Dosen
(1) Dialog dituang dosen untuk petsiapan

mengawas ujian Bahasa Jepang
Internasional (Nihongo Noutyoku
Shiken)

Tia : rninasan, chotto onegai ga dnln desuga, asatte

jxrgan tedambat yah. Soalnya kita susah

cad pengganti untuk petugas pengawas

ujian nouryoku shiken. (minta tolong
sebentar para dosen, untuk besok
lusa...,.)

Sumiko: lVakarimashita. DerzoTia Sensei, watashi wa

puraturaorya masih banyak burum
mangarti, nanka indoneiaGo bakkari kaite

arundesulto. Nihongo ba-shion arin asuka.

(saya mengetti Tia, Sensei, tapi
peraturafrnya semua tettulis dalarn
bahasa Indonesia, saya pusing btczrya.
Apakah ada yarrrgversi Bahasa Jepang).

@ Dialog petcakapan ketika penulis
secara tidak sengaia bettemu Ibu
Chizutu di koddor kelas yang akan
pulang, karena tugas mengaiarnya
sudah selesai.

Hetman Sensei, okaetini narimasuka.

(sensei sudah selesai ngajarnya, mau
pulang yah)

ee, Herrzankun mojugltou owatta no?.

(ya saya mau pulang, herman juga
sudah selesai mengajat?)

Belum Sensd, getsuloubi wa / / jihan kara
gog0 lto 9ji han made ni osietemasu jto.

@elum sensei, jadwal had senin saya

mengajar dad jam 11.30 sampar- jarn
9.30 malam)

Hee, sou na no. taihen desu nee. Saya
mau pulang cepatto ada urusan sama
cucu. ((oh begrtu sibuk sekali yah
(ekspresi kaget), saya mau pulang
cepat mau main sama cucu))

Senyi nanka konkai mago ruaUNSADA
ni tsurete kite kudasai nee.

(sensei nanti kalo bisa ajak cucuflya
ke Unsada yah)

Madb kucil1ab, takut nakarru.

(cucu saya masih tedalu kecil saya

takut dia nakal yah)

Chizuru

Herman

Chizutu

b. Dialog Percakapan Antata Dosen dan
Mahasiswa

(t) Dialog percakapan di dekat Masiid
kampus ketika penulis bettemu dengan
mahasiswa.

Mahasiswa : Konnichiwa sensarmaupergikemana?

(selamat siang, pak.. ...)

Hetman

Chizuru
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Dosen

Mahasiswa

Dosen

Konnicbiwa. Tosbokan e ikinasu.

(selamat siang, saya mau ke

perpustakaan)

uab kebetulan sensei, salajuga mau ke

toshokan, nau pinjan buku. Sekalian

ingin rzenanlakan tugm untak mingu

depan. Ii desuka?.( tidak kebetatan

kan Pak. ....)

Ee, douqo. Deno,kougi ga nai no?.

(yah tidak ap a-Lp^, tapi memangnya

iam segini tidak ada kuliah)

Kougi owaimashita, S ensei. Arigatoula

Rina

Dialog di koddot depan Sekretadat
Fakultas Sastra a,ttara sesama
mahasiswa, Tentang Lomba Pidato
BahasaJepang.

: Dew, supiccbi kontesuto ukera, ngga ilh?.

Uketai desunee, tapi topiknya apaya,h.

@.*, elu ikut Japanese Speech Contest,

ngga?. Gua mau ikutan sih, mau nulis

topik apa yah?.)

Dewi : Nga ikutan gua, mol/ Jilgu ikeru da1o, gua rno

jumbi untuk UAS Eo. (*" ngga ikutan,

lagian uda mau UAS, lebih baik
mempetsiapkan untuk UAS aja)

Rina : T@i kata Moita Senseigua baras ikut, nada

aideaga dete konai desa nee, shinpai desu nee.

((ata Ibu Morita gua hatus ikut. . ., belom

punya ide nih, nanti kalo ketemu pasti di

tunya, jadi kawatir nih)

2. Analisis Data
a. Bagaimana Camput.Kode ke Luat (out

c o d e -mixing) digun akan
Dad contoh dialog percakapan diatas dapat

dilihat campur kode keluar (out code mixing),

penggunaan bahasa asing (bahasa Jepang)
dilakukan dalam lingkungan kampus
menunjukkan adanya campur kode yang ditandai

adarya peralihan dalam percak 
^p^n ^rLttt^bahasa

Indonesia ke bahasa Jepang dan sebaliknya.

Penutur dalam betcampur kode maka hatus

diFertanyakan terlebih dahulu mengenai sang

penutut, dalam hal ini adalah sifat-sifat khusus

penutur (misalnya: status sosial, tingkat
pendidikan, tingkat keagamaan, dan sebaganya)

sangat penting katena sifat-sifat penutut akan

mewarnai campur kodenya. Di lain pihak fungsi

kebahasaan menentukan sejauh mana bahasa yang

dipakai oleh si penutur mambed kesempatan

untuk betcamput kode.

Dalam dialog petcakapan diatas tingkat

sosiai dan pendidikan yaflg sama sehingga penutur

dapat dengan leluasa menggunakan campur kode

baik diantara sesarna dosen maupurl a;r,lt2,t^ sesama
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Q)

Mahasiswa

seflsex.

(kuliah batu saia selesai sensei,

makasih yah Pak....)

@ Dialog dituang dosen ketika mahasiswa

datang untuk menyetah-kan tugas.

Karina : konnichiwa, chotto ojamaitasltimasu ga,

Purwani senvi irasshaimasuka. Saya ngyt
menyerahkan tugas.

(selamat siang, mohon r:laaf.

mengganggu, apakah ada Ibu
Pwwani...,)

Chizuru : Konnichiwa, watashi wa nada mite imasen

ga, rnungkin masih mungalarulab. Sirakan

taro situ aja.

(selamat siang, saya belum lihat Ibu

Putwani, tapi mungkin masih

mengajat di kelas, tugasnya tatuh di

meja Ibu Purwani saia)

c. Dialog Percakapan Antara Sesama

Mahasiswa

(1) Betikut dialog di kotidot yarng dicatat
penulis anta,ta mahasiswa, mengenai
acata BEM yang batu selesai.

Samuel : krunichiwa, kgi ngaPain?

Anita : Yang kemadn, adgatou nee...

Gomeru, klou koagi ara1o. (saya,tidak bisa

ikutan acata penutupan panitia, nanti

ada kuliah)

Samuel : Ya udah ntar gua bilangin ma temen'

temen.
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mahasiswa. Seorang peflutur yang menguasai

banyak bahasa akan banyak mempunyai
kesempatan untuk bercampur kode dibanding
peoutur lain yang hanya menguasai satu dua
bahasa saja. Tetapi itu tidak betarti bahwa penutur
yang menguasai lebih banyak bahasa selalu lebih
banyak bercamput kode, sebap Lpa.yanghendak

dicapai oleh penutut dengan tuturamya sarigat

menentukan pilihan bahasanya. Atau dengan kata

lain, apabila ia memilih betcampur kode, maka
pemilihannya itu dianggap cukup relevan dengan

yang hendak dicapai oleh penutur.
Laarbelabng te{adinya campur kod e pada

dasarnya tetrliri dua tipe yaitu tipe yang berlatar
belakang pada sikap dan tipe yang berlatar
belaqkang pada kebahasaan. Selaniutnya a.ta.s

dasar dua tipe tersebut Suwito (1983)
mengidentifikasikan alasan te{adinya campur
kode antara lain ialah : (a) identifikasi peranan,

@) identifikasi ragam, dan (c) keinginan untuk
menjelaskan dan menafsirkan. Dalam hal ini pun
ketiganya saling bergantung dan tidak ia;i.ar,g
betumpang tindih.

Ukutan untuk identifikasi peralran ada,lah

sosial, tegisual dan edukasional. Campur kode
yang tetjadi ditunjukan untuk mengidentifikasi
peranan penutur, baik secata sosial, tegistral,
maupun edukasional.

Identifikasi t^gam ditentukan oleh bahasa

yang digunakan tmtukbercarnpru kode yang akan

menempatkan penutur dalam hierarki status sosial.

Dan identifikasi keinginan untuk menjelaskan dan

menafsirkan tampak dalam sikap terhadap
penutur.

b. Perkembangan Camput Kode ke Luar (out
code-mixing) dalam percakapan
dilingkungan Kampus

Perkembangan campur kode dalam
percakapan dilingkungan kampus terjadi tidak
hanyz dalam bentuk percakapan lisan saja, penulis

melihat dalam aksi tulisan seperti foster pada

majalzh dinding kampus yang dilakukan
mahasiswa kecenderutrgannya makin tinggi
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seperti foster yaflg tertempel pada mading
(majalah dinding) kampus mahasiswa banyak
menggunakan g y^ bahasa campuran seperti
beberapa hrlisan mahasiswa bedkut ini oshirase

(pengumuman), ayo gabung nihongo kaiaa kurabu
(klub conuersation Babasa Jepang), nihongo de hanasou

(/et': Eeak JEanev) disamping itu perkembangan
campur kode dalam bahasa tulis juga semakin
sedng digunakan diantatrnya melaui SMS dan
Erruil yang dikfuimkan oleh sesama dosen dan juga
Mahasiswa dengan gaya bahasa campur kode.

SIMPULAN

Tetjadinya camput kode dapat
dikategorikan atas tipe, yaitu (1) tipe yangbedatar
belakang pada sikap, d^n Q) tipe yang betlatar.
belakang pada kebahasaan. Betdasatkan tlpe
tetsebut dapat diidentifikasikan bebempa alasan
atau penyebab yang mendorong te{adinya campur
kode, diattaratya (a) identifikasi peranan, @)
identifikasi ragam, dan (c) keinginan untuk
menjelaskan atau menafsfukan.

Dalam dialog percakapan tetlihat tingkat
sosial dan pendidikan yang sama sehingga
penutur dapat dengan leluasa menggunakan
campur kode keluat (out code mixing) baik
dialatata sesama dosen maupuo af,tuta, sesama
mahasiswa.

Perkembangan campur kode dalam
percakapan dilingkungan kampus tetjadi tidak
hanya dalam bentuk percakapan lisan saja, tetapi
dalam bentuk hrlisan seperi foster pada majaLa.h

di"di^g kampus, disamping itu perkembangan
campur kode dalam bahasa tulis juga semakin
sedng digunakan diantatanya melaui SMS dan
Email yang dikirimkan oleh sesama dosen dan
juga Mahasiswa dengan gaya bahasa yang
menggunakan campur kode.
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